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using a simple linear regression method. The research
subjects were 10th-grade students at SMKN 1 Purwosari,

Keywords: Fear of Missing selected using proportionate stratified random sampling.
Out (FOMO), tendency Data collection was conducted using the Fear of Missing
towards toxic relationships, Out (FOMO) scale and a toxic relationship tendency scale
students. based on the Likert model, followed by statistical analysis.

The results indicate that Fear of Missing Out (FOMO) does
not have a significant influence on the tendency toward
toxic relationships among 10th-grade students at SMKN 1
Purwosari. This suggests that the students' level of FOMO
does not directly determine the emergence of tendencies
toward unhealthy relationships. Students with a tendency
toward FOMO do not necessarily exhibit toxic relationship
behaviors—such as dominance, emotional neglect,
emotional manipulation, and excessive jealousy.
Conversely, the tendency toward toxic relationships may be
influenced by various factors other than FOMO.
Consequently, the alternative hypothesis was rejected, and
the null hypothesis was accepted. This study demonstrates
that FOMO is not a primary factor influencing the tendency
toward toxic relationships among 10th-grade students at
SMKN 1 Purwosari.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik, psikologis,
dan sosial. Pada fase ini, remaja semakin banyak berinteraksi dengan teman sebaya dan menjadikan
penerimaan sosial sebagai bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh lingkungan
pertemanan dapat membentuk perilaku remaja, termasuk dalam hubungan romantis. Lingkungan
yang positif dapat mendorong hubungan yang saling mendukung dan menghargai, sedangkan
lingkungan yang kurang sehat dapat memunculkan perilaku yang mengarah pada toxic
relationship.

Toxic relationship merupakan hubungan yang tidak menyenangkan dan dapat merugikan
individu yang menjalaninya. Hubungan ini dapat ditandai oleh manipulasi, dominasi, kurangnya
penghargaan, komunikasi yang buruk, serta perilaku yang berdampak pada kondisi emosional dan
psikologis (Nakhma’Ussolikhah et al., 2023). Dalam konteks hubungan romantis remaja, perilaku
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seperti mengontrol pasangan, membatasi kebebasan, mengabaikan kebutuhan emosional,
melakukan manipulasi, dan menunjukkan kecemburuan berlebihan dapat menjadi tanda hubungan
yang tidak sehat. Daeli dan Santosa (2024) juga menjelaskan bahwa hubungan yang tidak sehat
dapat berdampak pada kondisi psikologis individu.

Fenomena tersebut ditemukan dalam pra penelitian di SMKN 1 Purwosari. Berdasarkan
penyebaran kuesioner kepada 29 siswa pada 6 Maret 2026, terdapat siswa yang melaporkan
penggunaan kata-kata kasar ketika marah kepada pasangan, kecenderungan mengendalikan
pasangan, serta rasa tidak nyaman ketika pasangan tidak terus memberikan kabar. Hasil wawancara
dengan guru Bimbingan dan Konseling juga menunjukkan adanya perilaku membatasi pergaulan
pasangan, keinginan mengetahui aktivitas pasangan, kecemburuan, pengabaian perasaan, dan
perilaku yang membuat pasangan merasa bersalah.

Selain faktor hubungan interpersonal, perkembangan media sosial memunculkan kondisi
psikologis yang disebut Fear of Missing Out (FOMO). FOMO merupakan kekhawatiran atau
ketakutan ketika seseorang merasa tertinggal informasi, aktivitas, atau pengalaman yang sedang
dialami orang lain, sehingga muncul dorongan untuk terus terhubung dengan lingkungan sosial
(Sujarwo et al., 2023; Lianto et al., 2022). Dalam hubungan pacaran, kondisi tersebut secara teoritis
dapat membuat remaja lebih sering memantau pasangan, khawatir ketika pasangan tidak memberi
kabar, dan merasa takut kehilangan perhatian pasangan. Keny et al. (2023) menempatkan FOMO
sebagai salah satu faktor yang dapat berkaitan dengan toxic relationship.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FOMO dapat berkaitan dengan kecemasan sosial
dan kebutuhan untuk terus terhubung dengan orang lain. Namun, penelitian mengenai pengaruh
FOMO terhadap kecenderungan toxic relationship pada siswa SMK masih perlu diperkuat.
Penelitian ini karena itu dilakukan untuk menguji secara empiris apakah Fear of Missing Out
berpengaruh terhadap kecenderungan toxic relationship pada siswa kelas X SMKN 1 Purwosari.

LANDASAN TEORI

Toxic relationship dalam penelitian ini dipahami sebagai kecenderungan individu
mengalami hubungan yang tidak sehat, tidak nyaman, dan kurang memberikan dukungan.
Berdasarkan Madyana Mahsa dan Meifilina (2025), toxic relationship dapat dilihat melalui aspek
dominasi, pengabaian emosional, manipulasi emosional, dan kecemburuan berlebihan. Dominasi
berkaitan dengan kontrol terhadap aktivitas dan keputusan pasangan; pengabaian emosional
berkaitan dengan kurangnya perhatian, empati, dan dukungan; manipulasi emosional berkaitan
dengan menyalahkan atau menggunakan tekanan emosional; sedangkan kecemburuan berlebihan
berkaitan dengan kecurigaan dan perilaku posesif.

FOMO dalam penelitian ini meliputi kekhawatiran, kecemasan, ketakutan, dan keinginan
untuk terus terhubung dengan orang lain. Individu yang mengalami FOMO cenderung ingin
mengetahui perkembangan lingkungan sosialnya dan merasa kurang nyaman Kketika tidak
terhubung. Secara teoritis, kondisi tersebut dapat berkaitan dengan perilaku pemantauan,
kecemburuan, dan ketergantungan dalam hubungan. Meskipun demikian, hubungan teoritis
tersebut perlu diuji secara empiris karena toxic relationship dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain, seperti regulasi emosi, pengambilan keputusan, interaksi teman sebaya, kecemburuan, self-
esteem, attachment, pola komunikasi, dan pengalaman hubungan sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi linear sederhana.

Variabel bebas dalam penelitian adalah Fear of Missing Out (FOMO), sedangkan variabel terikat
adalah kecenderungan toxic relationship. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMKN 1
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Purwosari tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah 664 siswa. Sampel penelitian berjumlah 250
siswa dan dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.
Pengumpulan data menggunakan skala psikologis berbentuk Likert dengan empat pilihan jawaban,
yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Skala toxic relationship
disusun berdasarkan aspek dominasi, pengabaian emosional, manipulasi emosional, dan
kecemburuan berlebihan. Skala FOMO disusun berdasarkan aspek kekhawatiran, kecemasan,
ketakutan, dan keinginan terus terhubung dengan orang lain. Instrumen awal masing-masing terdiri
dari 72 item. Setelah uji validitas, diperoleh 21 item valid pada skala FOMO dan 31 item valid
pada skala toxic relationship. Uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,857 untuk
FOMO dan 0,728 untuk toxic relationship, sehingga kedua skala dinyatakan reliabel.
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 27. Analisis meliputi statistik deskriptif, uji
normalitas, uji linearitas, korelasi, koefisien determinasi, dan regresi linear sederhana. Uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi Lilliefors, sedangkan pengujian
hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada analisis regresi.
Populasi 664 siswa kelas X
Proportionate stratified random sampling
Sampel 250 siswa
Skala FOMO dan Toxic Relationship
Uji validitas & reliabilitas
Uji asumsi dan regresi linear sederhana

Kesimpulan pengaruh FOMO terhadap toxic
relationship

— | [ [¢— [¢— |[«—

Gambar 1. Alur penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa skor empirik FOMO memiliki nilai minimum
40, maksimum 76, mean 58, dan standar deviasi 6. Sementara itu, toxic relationship memiliki skor
minimum 44, maksimum 93, mean 68,5, dan standar deviasi 8,16. Berdasarkan kategorisasi yang
digunakan dalam skripsi, sebagian besar subjek berada pada kategori sedang/cukup pada kedua
variabel.

Variabel Min Empirik Max Empirik Mean SD
FOMO 40 76 58 6
Toxic Relationship 44 93 68,5 8,16

Tabel 1. Statistik deskriptif variabel penelitian
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki konsistensi internal
yang memadai. Nilai Cronbach’s Alpha FOMO sebesar 0,857 dan toxic relationship sebesar 0,728.

Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
FOMO 0,857 Reliabel
Toxic Relationship 0,728 Reliabel

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas
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Uji normalitas menghasilkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0,066. Nilai tersebut lebih besar

dari 0,05 sehingga data penelitian memenuhi asumsi normalitas. Uji linearitas juga menunjukkan

nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,230, sehingga hubungan antara FOMO dan

toxic relationship memenuhi asumsi linearitas.

Pengujian Nilai Sig. Keterangan
Normalitas 0,066 Normal
Deviation from Linearity 0,230 Linear

Tabel 3. Hasil uji asumsi
Hasil uji korelasi menunjukkan koefisien Pearson sebesar 0,033 dengan nilai signifikansi
0,607. Nilai koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang sangat lemah antara FOMO dan toxic
relationship. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik.

Variabel Pearson Correlation Sig. N
FOMO - Toxic
Relationship 0,033 0,607 250

Tabel 4. Hasil uji korelasi
Hasil koefisien determinasi menunjukkan R Square sebesar 0,001. Artinya, FOMO hanya
memberikan kontribusi sebesar 0,1% terhadap kecenderungan toxic relationship, sedangkan 99,9%
variasi kecenderungan toxic relationship berkaitan dengan faktor lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate
0,033 0,001 -0,003 9,192

Tabel 5. Koefisien determinasi
Hasil regresi linear sederhana menunjukkan nilai F sebesar 0,265 dengan signifikansi
0,607. Karena 0,607 lebih besar dari 0,05, model regresi tidak signifikan. Hasil uji t juga
menunjukkan t sebesar 0,514 dengan signifikansi 0,607, sehingga hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh signifikan FOMO terhadap kecenderungan toxic relationship ditolak dan
hipotesis nol diterima.

Prediktor B Beta t Sig.
Konstanta 69,576 — 20,642 0,000
FOMO 0,031 0,033 0,514 0,607

Tabel 6. Hasil regresi linear sederhana

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 69,576 + 0,031X. Koefisien regresi positif
menunjukkan arah peningkatan yang sangat kecil, tetapi peningkatan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Dengan demikian, kenaikan FOMO tidak dapat digunakan untuk memprediksi
peningkatan toxic relationship pada siswa dalam penelitian ini.

Temuan penelitian ini tidak mendukung dugaan teoritis bahwa FOMO secara langsung
menjadi faktor dominan dalam kecenderungan toxic relationship. Walaupun FOMO secara
konseptual berkaitan dengan kekhawatiran tertinggal, kebutuhan untuk terus terhubung, dan
kecemasan sosial, kondisi tersebut belum tentu berkembang menjadi perilaku hubungan yang tidak
sehat. Siswa dengan FOMO tinggi belum tentu menunjukkan dominasi, manipulasi emosional,
pengabaian emosional, atau kecemburuan berlebihan dalam hubungan.

Hasil ini sejalan dengan pemahaman bahwa toxic relationship merupakan fenomena yang
bersifat multifaktor. Keny et al. (2023) menyebutkan bahwa selain FOMO, terdapat faktor lain
seperti kesulitan regulasi emosi, keterbatasan pengambilan keputusan, interaksi pertemanan, dan
kecemburuan berlebihan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor lain seperti self-esteem,
attachment, pola komunikasi, kontrol diri, pengalaman hubungan sebelumnya, lingkungan
pertemanan, dan pola asuh keluarga layak dipertimbangkan dalam penelitian berikutnya.
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Perbedaan hasil antara dugaan teoritis dan temuan empiris juga menunjukkan bahwa suatu

teori tidak selalu dapat digunakan sebagai penjelasan tunggal untuk semua kondisi dan kelompok.

Konteks subjek, karakteristik perkembangan, lingkungan sosial, serta faktor interpersonal dapat

memengaruhi bagaimana FOMO berhubungan dengan perilaku dalam hubungan. Oleh karena itu,

hasil penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai bukti bahwa pada siswa kelas X SMKN 1
Purwosari, FOMO bukan prediktor utama kecenderungan toxic relationship.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FOMO) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kecenderungan toxic relationship pada siswa kelas X
SMKN 1 Purwosari. Nilai signifikansi regresi sebesar 0,607 lebih besar dari 0,05 dan koefisien
korelasi sebesar 0,033 menunjukkan hubungan yang sangat lemah. Nilai R Square sebesar 0,001
menunjukkan bahwa FOMO hanya memberikan kontribusi sebesar 0,1%, sedangkan 99,9%
berkaitan dengan faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, hipotesis alternatif ditolak dan
hipotesis nol diterima.

Bagi siswa, hasil penelitian dapat menjadi pengingat untuk menggunakan media sosial
secara bijak, tidak menjadikan aktivitas orang lain sebagai tolok ukur diri, serta membangun
hubungan yang saling menghargai dan memiliki komunikasi yang sehat. Bagi sekolah, khususnya
guru BK, edukasi mengenai healthy relationship, literasi digital, dan kesehatan mental dapat terus
dikembangkan. Peneliti selanjutnya disarankan menguji faktor lain seperti regulasi emosi, self-
esteem, attachment, kecemburuan, pola komunikasi, kontrol diri, pengalaman hubungan
sebelumnya, dan pengaruh teman sebaya, serta mempertimbangkan metode kualitatif atau mixed
methods.
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